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ABSTRAK: Belum adanya data komprehensif mengenai kebutuhan dan

penggunaan media pembelajaran di berbagai satuan pendidikan di Provinsi

Jawa Barat dapat menghambat upaya peningkatan kualitas pembelajaran

yang relevan dengan perkembangan teknologi dan tuntutan kurikulum

terkini. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi kebutuhan dan penggunaan

media pembelajaran di berbagai satuan pendidikan baik PAUD, SD, SMP,

SMA, SMK, maupun SLB di Provinsi Jawa Barat. Penelitian menggunakan

pendekatan kuantitatif dan survei dilakukan terhadap 5.986 orang guru

dari berbagai satuan pendidikan di 27 kabupaten/kota Provinsi Jawa Barat.

Teknik pengambilan sampling menggunakan stratified random sampling.

Hasil survei menunjukkan bahwa media pembelajaran elektronik, seperti

media presentasi dan aplikasi pembelajaran, merupakan media yang paling

banyak dibutuhkan dan digunakan oleh guru karena dinilai efektif dalam

meningkatkan interaktivitas, visualisasi, dan fleksibilitas pembelajaran.

Berbeda dengan media immersive seperti virtual reality (VR) dan augmented

reality (AR) yang jarang digunakan karena keterbatasan ketersediaan dan

keterampilan guru.  Temuan penelitian mengindikasikan pergeseran menuju

digitalisasi pembelajaran, terutama di jenjang SMA dan SMK. Dalam

memenuhi kebutuhan guru disarankan adanya pengembangan media

elektronik, peningkatan akses dan infrastruktur teknologi, fasilitasi pelatihan

guru, serta pengembangan platform pembelajaran digital yang terintegrasi.

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan gambaran yang jelas tentang

kebutuhan dan penggunaan media pembelajaran di Jawa Barat, yang dapat

menjadi dasar kebijakan untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih

interaktif, inklusif, dan berbasis teknologi.

Kata Kunci: kebutuhan, media, pembelajaran, penggunaan
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ABSTRACT: The lack of comprehensive data regarding the needs and

usage of learning media across various educational units in West Java

Province can hinder efforts to improve the quality of learning that is

relevant to technological advancements and current curriculum demands.

This research aims to identify the needs and usage of learning media

across various educational units, including early childhood education

(PAUD), elementary school (SD), junior high school (SMP), senior high

school (SMA), vocational high school (SMK), and special education school

(SLB) in West Java Province. The research employs a quantitative

approach, and a survey was conducted on 5,986 teachers from various

educational units across 27 regencies/cities in West Java Province. The

sampling technique used was stratified random sampling. The survey

results indicate that electronic learning media, such as presentation media

and learning applications, are the most needed and used media by

teachers because they are considered effective in enhancing interactivity,

visualization, and learning flexibility. In contrast, immersive media such

as virtual reality (VR) and augmented reality (AR) are rarely used due to

limited availability and teacher skills. The research findings indicate a

shift towards the digitalization of learning, especially at the senior high

school and vocational high school levels. Recommendations to meet

teachers’ needs include the development of electronic media, improved

access to and technology infrastructure, facilitation of teacher training,

and the development of an integrated digital learning platform. It is hoped

that the results of this research will provide a clear picture of the needs

and usage of learning media in West Java, which can serve as a basis

for policies to create a more interactive, inclusive, and technology-based

learning environment.

Keywords: needs, learning, media, usage

PENDAHULUAN

Sumber daya manusia yang mempunyai
kualitas dan daya saing yang baik merupakan
salah satu fondasi dari pendidikan (Juita et
al., 2024; Muharam, 2023). Semuanya itu
akan bisa terwujud dan berjalan dengan baik
jika pemerintah, sekolah, keluarga, dan
masyarakat saling bekerja sama dalam
menciptakan lingkungan belajar yang inklusif
dan memberikan dukungan yang memadai
(Budianto, 2023; Sukomardojo, 2023).
Dukungan tersebut sangat penting dan dapat
meningkatkan kualitas pendidikan dan
bermanfaat bagi individu dan masyarakat.
Pendidikan yang berkualitas dapat
diwujudkan dengan berbagai cara seperti
dengan adanya kolaborasi dan komunikasi
yang baik antara guru, orang tua, dan
masyarakat dalam menjaga ekosistem

pendidikan yang berpihak pada murid. Selain
itu, dapat dengan menciptakan lingkungan
belajar yang menyenangkan, menggunakan
strategi atau metode pembelajaran yang
bervariasi, dan kompetensi guru yang sesuai
(Sahmaulana dan Lukas, 2024; Wahyuni dan
Haryanti, 2024). Penggunaan media
pembelajaran adalah salah satu strategi yang
dapat digunakan.

Media pembelajaran pada era digital
seperti sekarang memegang peran krusial
dalam membuat pengalaman belajar yang
dinamis, interaktif, dan kontekstual. Media
pembelajaran merupakan perantara dalam
menyampaikan pesan dari suatu sumber
belajar yang berguna membantu proses
belajar mengajar, agar materi pelajaran lebih
mudah dipahami dan tujuan pembelajaran
tercapai secara efektif (Karomah et al., 2024;
Nasron et al., 2024; Ramadani et al., 2023).
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Media pembelajaran diharapkan juga dapat
memberikan pengalaman belajar yang
berkesan, menarik, dan bermakna bagi murid
serta dapat meningkatkan keterlibatan,
pemahaman konsep, daya ingat, dan
pembelajaran yang kolaboratif (Hui dan
Wagner, 2021; Makransky dan Petersen,
2023).

Memahami kebutuhan spesifik dan pola
penggunaan media pembelajaran di tingkat
provinsi dan kabupaten/kota akan
memberikan gambaran yang lebih akurat
untuk mengoptimalkan potensi media
pembelajaran digital dalam menciptakan
pengalaman belajar yang dinamis, interaktif,
dan kontekstual (Alam dan Mohanty, 2023).
Selain itu, melalui media pembelajaran akan
terjadi peningkatan kualitas pembelajaran
yang relevan dengan perkembangan
teknologi dan tuntutan kurikulum terkini.

Media pembelajaran secara umum dapat
dibedakan menjadi empat jenis, yaitu visual,
audio, audio-visual, dan multimedia (Rismaini
dan Devita, 2023; Safiri, 2023). Berdasarkan
karakteristiknya, media pembelajaran juga
dapat dikelompokkan menjadi media realia,
sederhana, grafis, elektronik, dan immersive.
Media realia menggunakan benda nyata
(benda mati  atau hidup) dan bukan benda
tiruan serta diharapkan dapat memberikan
pengalaman langsung dan meningkatkan
pemahaman murid (Lalian et al., 2019).
Bentuk dari media realia dapat berupa
spesimen (hewan, tumbuhan, mineral, atau
bahan lainnya), alat peraga, produk asli, dan
koleksi benda.

Sementara itu, media sederhana adalah
media yang mudah dibuat dan digunakan oleh
siapa saja, teknologinya sederhana, biaya
murah, dan dapat digunakan untuk
menyampaikan informasi atau pembelajaran
(Setyaningsih, 2023). Bentuk media
sederhana adalah papan tulis, buku, majalah,
kartu kata, miniatur, dan sebagainya.
Biasanya media sederhana ini tidak
memerlukan listrik dalam hal penyajiannya.
Selanjutnya, media grafis adalah media dalam
bentuk visual untuk menyampaikan pesan
atau informasi menggunakan gambar, simbol,
dan teks tertulis (Akbar et al., 2021). Media

grafis diharapkan dapat menarik perhatian
orang yang melihatnya dan ide yang disajikan
jelas serta mudah diingat. Contoh dari media
grafis adalah infografik, poster, diagram,
grafik, foto, dan sebagainya.

Lain halnya dengan media elektronik yang
menggunakan teknologi elektronik untuk
menyebarkan informasi, baik berupa audio,
video, maupun data digital. Media elektronik
berbeda dengan media cetak karena media
elektronik menggunakan teknologi elektronik
dan dapat menyampaikan informasi secara
luas, cepat, dinamis, dan interaktif kepada
khalayak yang luas (Alimin et al., 2022). Media
elektronik antara lain berbentuk media
presentasi, e-book, video, aplikasi
pembelajaran, dan game.

Terakhir adalah media immersive yang
merupakan media yang dirancang untuk
menciptakan pengalaman yang mendalam
dan melibatkan pengguna secara penuh
dalam suatu lingkungan virtual atau simulasi
seolah-olah merasa benar-benar berada
dalam lingkungan tertentu baik fisik, mental
maupun emosional (Cahyani et al., 2024;
Khaira et al., 2024). Interaksi yang didapatkan
oleh pengguna lebih alami sehingga
keterlibatan pengguna dalam pembelajaran
meningkat. Bentuk dari media immersive
adalah augmented reality (AR), virtual reality
(VR), mixed reality (MR), dan virtual tour.

Jenis-jenis media tersebut tentulah harus
disesuaikan dengan kebutuhan dan
penggunaannya dalam mencapai tujuan
pembelajaran. Kebutuhan dan penggunaan
media pembelajaran dapat dilakukan dengan
melakukan kegiatan pemetaan media
pembelajaran (Rais et al., 2024; Widyanti et
al., 2024). Pemetaan media pembelajaran
adalah proses menciptakan representasi
visual yang berisi informasi tentang media
pembelajaran yang melibatkan kegiatan
pengumpulan, pengolahan, penyajian, dan
analisis data. Selain itu, pemetaan media
pembelajaran merupakan proses dalam
mengidentifikasi dan mengorganisasikan
berbagai jenis media pembelajaran sesuai
dengan kurikulum untuk mendukung kegiatan
belajar mengajar di kelas.
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Pemetaan media pembelajaran memiliki
beberapa tujuan, di antaranya adalah memilih
media pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan dan mengoptimalkan penggunaan
media pembelajaran. Pemilihan media
pembelajaran harus sesuai dengan tujuan, isi
materi, dan karakteristik murid (Fatmawati et
al., 2021). Jika tidak sesuai,  media
pembelajaran tidak akan memengaruhi hasil
belajar murid. Selain itu, jika sesuai dengan
kebutuhan, tetapi tidak tepat dalam
penggunaannya, juga tidak akan berdampak
pada hasil belajar murid.

Tantangan besar yang dihadapi oleh dunia
pendidikan, khususnya di Provinsi Jawa
Barat, adalah belum adanya pemetaan yang
komprehensif mengenai kebutuhan dan
penggunaan media pembelajaran oleh guru
mulai dari pendidikan anak usia dini (PAUD)
hingga sekolah luar biasa (SLB).
Ketidaktersediaan data ini menjadi masalah
serius karena menghambat upaya
peningkatan kualitas pembelajaran yang
relevan dengan perkembangan teknologi dan
tuntutan kurikulum terkini. Tanpa pemetaan
yang jelas, sulit bagi para pemangku
kebijakan untuk merancang strategi yang
efektif dalam menyediakan media
pembelajaran sesuai dengan kebutuhan guru
dan murid.

Beberapa penelitian menyebutkan bahwa
motivasi dan hasil belajar dapat ditingkatkan
dengan menyediakan kebutuhan media
pembelajaran berbasis teknologi (Anggraini
et al., 2024; Yanuarti et al., 2022). Namun,
keterbatasan akses akan sumber media
pembelajaran dan keterampilan guru dalam
menggunakan teknologi menjadi hambatan
utama. Selanjutnya, penelitian lain
menyatakan pentingnya pemetaan kebutuhan
media untuk dapat mendukung proses
pembelajaran secara optimal (Widyanti et al.,
2024). Hal ini tentu menjadi perhatian tentang
pentingnya pemetaan media pembelajaran
dalam mendukung proses pembelajaran di
kelas.

Selain pemetaan kebutuhan, pemetaan
terhadap penggunaan media pembelajaran
juga perlu mendapatkan perhatian. Penelitian
sebelumnya menyatakan bahwa banyak guru
masih belum sepenuhnya mampu

mengintegrasikan pembelajaran dan
teknologi karena masih kurangnya fasilitasi
dan pembimbingan terhadap guru (Yanuar et
al., 2021). Hal ini menjadi tantangan dalam
peningkatan pengetahuan dan keterampilan
guru untuk memanfaatkan media
pembelajaran. Wajar saja para guru tidak
banyak yang menggunakan media
pembelajaran karena mereka mengalami
kesulitan mengintegrasikan teknologi dalam
pembelajaran.

Berdasarkan tantangan yang dihadapi dan
penelitian sebelumnya, rumusan masalah
pada penelitian ini adalah bagaimana
kebutuhan dan penggunaan media
pembelajaran oleh guru di berbagai satuan
pendidikan baik PAUD, SD, SMP, SMA, SMK,
maupun SLB di Provinsi Jawa Barat?
Selanjutnya, tujuan penelitian ini adalah untuk
mengidentifikasi kebutuhan dan penggunaan
media pembelajaran oleh guru di berbagai
satuan pendidikan baik PAUD, SD, SMP,
SMA, SMK, maupun SLB di Provinsi Jawa
Barat.

METODE

Penelitian menggunakan pendekatan
kuantitatif dan survei, dilakukan selama 2
bulan dari September sampai dengan Oktober
2024 terhadap 5.986 orang guru dari satuan
pendidikan PAUD, SD, SMP, SMA, SMK, dan
SLB di 27 kabupaten/kota Provinsi Jawa
Barat. Teknik pengambilan sampel
menggunakan stratified random sampling,
dengan pengelompokan guru berdasarkan
satuan pendidikan dan kabupaten/kota,
kemudian sampel dipilih secara acak dari
setiap kelompok (Nguyen et al., 2021).
Kuesioner yang digunakan terdiri atas
pertanyaan tertutup dan terbuka yang
mencakup aspek kebutuhan media
pembelajaran dan penggunaan media
pembelajaran. Terdapat 5 indikator pada
aspek kebutuhan media pembelajaran dan 6
indikator pada aspek penggunaan media
pembelajaran. Selain itu, dilakukan
wawancara mendalam terhadap sejumlah
responden untuk memperdalam pemahaman
tentang temuan survei dengan 3 indikator
utama.
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Selanjutnya, pengolahan data
menggunakan perangkat lunak Google
Looker Studio untuk membantu
memvisualisasikan dan menganalisis data
dalam bentuk deskriptif. Analisis deskriptif
merupakan gambaran kebutuhan media
pembelajaran dan penggunaan media yang
ada. Data kualitatif dari wawancara mendalam
dianalisis untuk memperkuat hasil survei dan
teknik analisis tematik digunakan dalam
rangka mengidentifikasi pola dan topik yang
muncul dari tanggapan responden. Hasil
analisis ini kemudian disajikan dalam bentuk
tabel dan narasi untuk memudahkan
interpretasi dan penyusunan rekomendasi
kebijakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian, didapatkan hasil
pemetaan kebutuhan media pembelajaran
dari 27 kabupaten/kota menurut satuan
pendidikan masing-masing yang terlihat pada
Tabel 1.

Tabel 1 Kebutuhan Media Pembelajaran Berdasarkan
Satuan Pendidikan

Tabel 1 menunjukkan variasi kebutuhan
media pembelajaran yang signifikan
antarsatuan pendidikan dari PAUD, SD, SMP,
SMA, SMK, dan SLB, dengan media
elektronik menjadi jenis media yang paling
banyak dibutuhkan secara keseluruhan.
Penelitian oleh Jadidah et al. (2023)
menyatakan bahwa media elektronik adalah
media yang banyak digunakan dan terbukti
meningkatkan interaktivitas dan motivasi
belajar murid. Akan tetapi, terdapat perbedaan
signifikan dalam preferensi dan tingkat adopsi
media elektronik antarjenjang pendidikan.

Media elektronik, seperti media
presentasi, aplikasi pembelajaran, dan video

pembelajaran, merupakan jenis media yang
paling banyak dibutuhkan di semua jenjang
pendidikan dan hal ini sesuai dengan
penelitian sebelumnya (Makransky dan
Petersen, 2023; Tani et al., 2022).  Satuan
pendidikan SMA mencatat kebutuhan tertinggi
untuk media elektronik kemudian diikuti oleh
satuan pendidikan. Hal ini menunjukkan
bahwa guru di jenjang pendidikan menengah
dan dasar sangat membutuhkan media
elektronik yang berbasis teknologi. Sementara
itu, di satuan pendidikan PAUD dan SLB
terlihat bahwa media elektronik mulai
dianggap penting dibandingkan dengan
media realia.

Selanjutnya, media realia merupakan jenis
media yang paling banyak dibutuhkan di
satuan pendidikan PAUD dan SLB. Penelitian
lain menyatakan bahwa guru PAUD dan SLB
lebih  mengandalkan media realia yang
bersifat konkret untuk membantu murid
memahami konsep-konsep dasar dan
mengembangkan keterampilan motorik serta
kognitif (Muflihati dan Noormiyanto, 2024;
Mutiara, 2024). Pada satuan pendidikan SD,
SMP, SMA, dan SMK, kebutuhan media realia
relatif lebih rendah dan ini menunjukkan
bahwa media ini lebih relevan untuk
pendidikan anak usia dini dan pendidikan
khusus.

Selain media elektronik dan realia, media
sederhana, seperti alat peraga manual dan
bahan ajar cetak, masih dibutuhkan di semua
satuan pendidikan. Begitu juga, media grafis,
seperti poster, infografik, dan gambar, juga
masih memiliki kebutuhan yang signifikan,
terutama di satuan pendidikan SD dan SMA.
Media visual masih menjadi alat yang efektif
untuk membantu murid memahami materi
pembelajaran.

Perlu menjadi perhatian semua pihak
bahwa media immersive, seperti VR dan AR,
merupakan jenis media yang paling sedikit
dibutuhkan di semua satuan pendidikan.
Satuan pendidikan SMA mencatat kebutuhan
tertinggi kemudian diikuti oleh satuan
pendidikan SMP. Meskipun masih sedikit yang
menggunakan, media immersive  mempunyai
peluang besar untuk dimanfaatkan di era
digital seperti sekarang ini (Azmi et al., 2024;
Rahmawati et al., 2021).
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Rendahnya kebutuhan media immersive
mungkin disebabkan oleh keterbatasan akses
terhadap teknologi ini, serta kurangnya
keterampilan guru dalam mengoperasikannya.
Bagaimana guru bisa terampil jika mereka saja
belum mengetahui manfaat dan cara
pemanfaatan media immersive dalam
pembelajaran karena minimnya sosialisasi.
Keterbatasan sarana dan prasarana di sekolah
juga bisa membuat rendahnya kebutuhan
media immersive.  Namun, kebutuhan yang
tercatat di SMA dan SMP menunjukkan potensi
pengembangan media immersive di satuan
pendidikan menengah dibandingkan dengan
satuan pendidikan lainnya.

Jika hasil pemetaan kebutuhan media
pembelajaran tersebut diperinci untuk setiap
kabupaten/kota dari 27 kabupaten/kota di
Provinsi Jawa Barat, dapat terlihat pada Tabel
2 berikut.

Tabel 2 Kebutuhan Media Pembelajaran Berdasarkan 27
Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Barat

Tabel 2 menunjukkan bahwa terdapat
variasi kebutuhan media pembelajaran yang
signifikan dari 27 kabupaten/kota di Provinsi
Jawa Barat, dengan beberapa jenis media

tertentu lebih banyak dibutuhkan di wilayah
tertentu. Seperti halnya pada Tabel 1, media
elektronik dibutuhkan oleh para guru dengan
kebutuhan terbanyak dari Kabupaten
Sukabumi dan terendah di Kabupaten
Purwakarta.

Hal menarik yang ditemukan adalah
kebutuhan media pembelajaran, jika dilihat
dari karakteristik wilayah yang lebih maju dan
memiliki akses teknologi yang lebih baik,
didominasi oleh media elektronik dan media
immersive seperti terlihat di Kabupaten
Bandung Barat. Berbeda halnya dengan
Kabupaten Garut dengan kebutuhan media
realia dan sederhana yang lebih tinggi.
Selanjutnya, Kabupaten Cirebon juga
mempunyai kebutuhan media grafis dan realia
yang lebih tinggi. Penelitian terdahulu
menyatakan bahwa kebutuhan media
pembelajaran dipengaruhi oleh karakteristik
dari masing-masing daerah dan juga tentunya
murid (Jamaludin et al., 2023; Sari et al.,
2021).

Selanjutnya, untuk pemetaan penggunaan
media pembelajaran dari 27 kabupaten/kota
menurut satuan pendidikan masing-masing
terlihat pada Tabel 3.

Tabel 3 Penggunaan Media Pembelajaran Berdasarkan
Satuan Pendidikan

Tabel 3 menunjukkan bahwa variasi
penggunaan media pembelajaran yang
signifikan antarsatuan pendidikan, dengan
media elektronik, seperti media presentasi,
aplikasi pembelajaran, dan video
pembelajaran, merupakan jenis media yang
paling banyak digunakan di semua jenjang
pendidikan. Penelitian sebelumnya
menyatakan bahwa  media pembelajaran
elektronik dapat meningkatkan minat dan hasil
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belajar murid (Dewi et al., 2022; Nurfadhillah
et al., 2021). Kemampuan media elektronik
dalam menyajikan konten pembelajaran
secara visual, audio, dan interaktif membuat
murid lebih mudah memahami materi yang
kompleks, serta mendorong partisipasi aktif
selama pembelajaran. Selain itu, gaya belajar
murid yang berbeda-beda dapat dipenuhi
dengan adanya media pembelajaran yang
mempunyai fleksibilitas yang baik.

Satuan pendidikan SMA mencatat
penggunaan tertinggi untuk media elektronik,
diikuti oleh SMP. Hal ini mengindikasikan
bahwa guru di satuan pendidikan SMA dan
SMP telah secara aktif memanfaatkan media
elektronik berbasis teknologi untuk
menciptakan pembelajaran yang lebih
interaktif, dinamis, dan membuat murid
tertarik. Kesiapan infrastruktur teknologi lebih
baik dibandingkan dengan satuan pendidikan
lainnya. Guru juga telah menyadari potensi
media elektronik dalam meningkatkan
keterlibatan murid, memfasilitasi pemahaman
materi yang lebih mendalam, serta
mendorong pembelajaran mandiri.

PAUD dan SLB juga menunjukkan
penggunaan yang signifikan terhadap media
elektronik meskipun tidak sebanyak pada
jenjang lainnya. Ini mengindikasikan bahwa
media elektronik mulai diadopsi bahkan pada
jenjang pendidikan awal dan khusus.
Penggunaan media elektronik di PAUD dan
SLB mencerminkan adanya upaya guru untuk
mengintegrasikan teknologi dalam
pembelajaran meskipun dengan tantangan
yang lebih besar.

Media sederhana paling banyak
digunakan di satuan pendidikan PAUD dan
SLB seperti alat peraga manual dan bahan
ajar cetak. Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa media sederhana  dapat
menjadi media komunikasi dalam
menyampaikan informasi, gagasan, dan ide
(Sholihah, 2021). Hal ini menunjukkan bahwa
guru di satuan pendidikan PAUD dan SLB
lebih mengandalkan media yang bersifat
konkret, praktis, dan mudah diakses untuk
mendukung proses pembelajaran.
Penggunaan media sederhana ini tidak hanya
mencerminkan keterbatasan akses terhadap
teknologi di beberapa wilayah, tetapi juga

menyesuaikan dengan karakteristik
pembelajaran di PAUD dan SLB, di mana
murid membutuhkan pendekatan yang lebih
visual, interaktif, dan personal.

Media realia masih digunakan di semua
satuan pendidikan, dengan SLB mencatat
penggunaan tertinggi dan diikuti oleh PAUD.
Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Mafluda dan Wati (2024) juga mendapatkan
hasil bahwa media realia sangat efektif dalam
meningkatkan konsentrasi belajar murid di
SLB seperti mereka yang mengalami Down
syndrome. Penggunaan media realia pada
satuan pendidikan lain seperti SD, SMP, SMA,
dan SMK relatif lebih rendah, menunjukkan
bahwa media ini lebih relevan untuk
pendidikan khusus dan anak usia dini. Media
realia di PAUD digunakan untuk merangsang
perkembangan motorik, kognitif, dan sosial-
emosional anak melalui aktivitas yang
melibatkan benda-benda fisik. Sementara itu,
di SLB media realia digunakan untuk
membantu murid berkebutuhan khusus dalam
memahami konsep-konsep abstrak melalui
pengalaman langsung dengan objek nyata.
Adapun media grafis, seperti poster, infografik,
dan gambar, masih memiliki penggunaan
yang signifikan, terutama di satuan pendidikan
SD dan SMA. Ini menunjukkan bahwa media
visual masih menjadi alat yang efektif untuk
membantu murid memahami materi
pembelajaran dan ini menguatkan penelitian
sebelumnya (Isnaeni dan Hildayah, 2020;
Pujilestari dan Susila, 2020).

Media immersive, seperti VR dan AR,
merupakan jenis media yang paling sedikit
digunakan di semua satuan pendidikan.
Meskipun demikian, SMA mencatat
penggunaan tertinggi dan diikuti oleh SMP.
Rendahnya penggunaan media immersive
secara umum disebabkan oleh beberapa
faktor, seperti keterbatasan terhadap
perangkat dan teknologi yang diperlukan,
kurangnya infrastruktur pendukung, serta
minimnya keterampilan guru dalam
mengoperasikan dan mengintegrasikan
media immersive ke dalam proses
pembelajaran. Selain itu, biaya yang relatif
tinggi untuk mengembangkan dan
memelihara teknologi ini juga menjadi
hambatan utama, terutama di sekolah-
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sekolah dengan sumber daya terbatas.
Jika pemetaan penggunaan media

pembelajaran tersebut diperinci untuk setiap
kabupaten/kota, hasilnya dapat dilihat pada
Tabel 4 berikut.

Tabel 4 Penggunaan Media Pembelajaran Berdasarkan 27
Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Barat

Tabel 4 menunjukkan variasi penggunaan
media pembelajaran yang signifikan
antarkabupaten/kota, dengan media
elektronik menjadi jenis media yang paling
banyak digunakan secara keseluruhan.
Kabupaten Subang dan Kabupaten Sukabumi
tercatat sebagai pengguna tertinggi untuk
media elektronik. Temuan ini menunjukkan
bahwa, meskipun media elektronik telah
menjadi tren utama dalam pendidikan,
penggunaannya perlu disesuaikan dengan
kebutuhan dan konteks pembelajaran di
setiap satuan pendidikan. Penelitian
sebelumnya juga menyatakan bahwa
penggunaan media elektronik sebagai tren
dan menunjukkan prospek yang baik dalam
kegiatan pembelajaran (Nicolaou, 2021).

Selain itu, Kota Sukabumi dan Kabupaten
Bekasi paling banyak menggunakan media

sederhana seperti alat peraga manual dan
bahan ajar cetak. Media grafis, seperti poster,
infografik, dan gambar masih memiliki
penggunaan yang signifikan, terutama di
Kabupaten Kuningan dan Kota Bogor. Ini
menunjukkan bahwa media visual masih
menjadi alat yang efektif untuk membantu
murid memahami materi pembelajaran.
Selanjutnya, media immersive, seperti VR dan
AR, merupakan jenis media yang paling
sedikit digunakan di semua kabupaten/kota.
Akan tetapi, potensi pengembangannya di
beberapa kabupaten/kota perlu diperhatikan
dengan meningkatkan akses dan fasilitasi
peningkatan kompetensi bagi guru (Susilawati
et al., 2021).

Berdasarkan temuan-temuan pada
pemetaan penggunaan media pembelajaran,
meskipun penggunaan media elektronik
mendominasi proses pembelajaran, masih
terdapat kesenjangan dalam pemanfaatan
media pembelajaran inovatif, seperti media
immersive. Selain itu, variasi penggunaan
media pembelajaran sesuai kebutuhan
spesifik setiap satuan pendidikan masih
kurang. Lalu, perlu ada dukungan dari semua
pihak, termasuk pemerintah, dinas
pendidikan, sekolah, dan lembaga lainnya
untuk mendorong penggunaan media
pembelajaran yang beragam dan efektif di
kelas. Hal ini menguatkan penelitian terdahulu
bahwa integrasi media pembelajaran dapat
meningkatkan keterlibatan murid,
memfasilitasi pemahaman materi yang lebih
mendalam, serta menghadirkan lingkungan
belajar yang lebih interaktif dan
menyenangkan (Dewi et al., 2022;
Nurfadhillah et al., 2021).

Dukungan dapat diwujudkan melalui
berbagai upaya, seperti peningkatan akses
terhadap teknologi, fasilitasi peningkatan
kompetensi guru dalam mengoperasikan dan
mengintegrasikan media pembelajaran, serta
pengembangan konten pembelajaran yang
relevan dan menarik. Selain itu, kolaborasi
sekolah, pemerintah, dan swasta diperlukan
untuk menyediakan infrastruktur dan sumber
daya yang memadai, terutama di daerah
dengan keterbatasan akses teknologi.
Selanjutnya, temuan ini diharapkan menjadi
dasar dalam pengambilan kebijakan dan
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pengembangan media pembelajaran yang
lebih efektif dan relevan pada masa depan.
Kebijakan yang berbasis data dan kebutuhan
nyata di lapangan akan memastikan bahwa
pengembangan media pembelajaran tidak
hanya sesuai dengan perkembangan
teknologi, tetapi juga mampu menjawab
tantangan dan kebutuhan spesifik setiap
jenjang pendidikan. Diharapkan proses
pembelajaran di kelas dapat menjadi lebih
inklusif, interaktif, dan memberikan dampak
positif terhadap perkembangan akademik dan
nonakademik murid.

Berdasarkan hasil wawancara dengan
para guru untuk menguatkan hasil penelitian,
sebagian besar hasil survei yang dilakukan
sebelumnya mencerminkan kondisi
sebenarnya di lapangan tentang kebutuhan
dan penggunaan media pembelajaran
meskipun terdapat beberapa catatan dan
tantangan yang perlu diperhatikan. Beberapa
tanggapan menunjukkan bahwa kebutuhan
media pembelajaran di hampir seluruh satuan
pendidikan sebenarnya cukup tinggi, terutama
media yang menarik dan interaktif. Namun,
ketersediaan media tersebut masih terbatas,
terutama di daerah dengan infrastruktur yang
belum memadai. Hal ini juga menguatkan
penelitian sebelumnya yang menyatakan
tentang ketersedian media (Rahman, 2021;
Sofi-Karim et al., 2023).

Selain itu, para guru menyampaikan
bahwa terdapat ketimpangan akses terhadap
media pembelajaran, terutama di daerah
terpencil atau sekolah dengan sumber daya
terbatas. Hal ini membuat murid terkadang
sulit diajak menggunakan media berbasis
teknologi karena keterbatasan gawai atau
akses internet. Begitu juga dengan para guru
yang belum memiliki keterampilan untuk
membuat media pembelajaran elektronik,
seperti video atau aplikasi interaktif. Hal ini
sejalan dengan penelitian sebelumnya bahwa
fasilitasi peningkatan kompetensi  bagi guru
sangat diperlukan untuk memaksimalkan
penggunaan media pembelajaran (Lorensius
et al., 2023; Prasetyono et al., 2021).

Para guru juga mengharapkan adanya
dukungan komprehensif berbagai pihak,
termasuk sekolah, dinas pendidikan, dan
lembaga terkait, untuk meningkatkan

kompetensi mereka dalam menggunakan dan
mengembangkan media pembelajaran.
Harapan ini mencakup fasilitasi, peningkatan
fasilitas, dan pengembangan konten
pembelajaran yang relevan. Melalui dukungan
ini, diharapkan proses pembelajaran dapat
menjadi lebih interaktif, menarik, dan efektif
sehingga mampu meningkatkan kualitas
pendidikan dan kemampuan peserta didik
secara signifikan. Hal ini menunjukkan
kesiapan guru dalam mengikuti kegiatan
peningkatan kompentensi walaupun melalui
daring (Yanuar et al., 2023).

Berdasarkan hasil pemetaan kebutuhan
dan penggunaan media pembelajaran, serta
dikuatkan oleh data wawancara dengan guru,
dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran telah menjadi komponen kunci
dalam proses pembelajaran di Provinsi Jawa
Barat. Media elektronik, seperti media
presentasi, video pembelajaran, dan aplikasi
interaktif, mendominasi kebutuhan dan
penggunaan di hampir semua satuan
pendidikan, terutama di SMA dan SMP. Guru
dan murid telah mulai mengadopsi teknologi
dalam pembelajaran, menjadikan
pengalaman belajar yang dinamis dan
menarik. Namun, di balik dominasi media
elektronik, media sederhana dan realia tetap
memegang peran penting, khususnya di
PAUD dan SLB, di mana pembelajaran yang
konkret dan personal menjadi kebutuhan
utama.

Temuan ini juga mengungkap bahwa
tantangan utama dalam pemanfaatan media
pembelajaran adalah keterbatasan akses
terhadap teknologi, kurangnya keterampilan
guru dalam mengoperasikan media berbasis
digital, serta ketimpangan infrastruktur antara
daerah perkotaan dan perdesaan.
Wawancara dengan guru-guru menunjukkan
bahwa meskipun media elektronik dianggap
efektif, banyak sekolah masih kekurangan
perangkat seperti proyektor, laptop, dan akses
internet yang memadai. Selain itu,
pengetahuan dan keterampilan guru dalam
membuat dan menggunakan media
immersive, seperti VR dan AR, masih perlu
ditingkatkan melalui fasilitasi peningkatan
kompetensi dan pendampingan yang intensif.
Potensi pengembangan media pembelajaran
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di Jawa Barat sangat besar, terutama jika
didukung dengan kebijakan yang tepat dan
kolaborasi antara pemerintah, sekolah, dan
pihak swasta. Media immersive, meskipun
saat ini masih minim digunakan, memiliki
prospek yang menjanjikan untuk
dikembangkan di jenjang pendidikan
menengah, seperti SMA dan SMP. Selain itu,
pengembangan media pembelajaran yang
variatif dan relevan, seperti game edukasi dan
konten interaktif, menjadi solusi dalam
meningkatkan minat dan hasil belajar murid.

Secara keseluruhan, hasil pemetaan dan
wawancara ini memberikan gambaran yang
jelas tentang kebutuhan dan tantangan dalam
penggunaan media pembelajaran di Jawa
Barat. Agar tercapai pembelajaran yang lebih
inklusif dan efektif, diperlukan upaya
kolaboratif dari semua pihak, termasuk
peningkatan akses teknologi, fasilitasi
peningkatan kompetensi guru, dan
kesesuaian kebutuhan murid dengan
pengembangan konten pembelajaran. Melalui
langkah-langkah ini, diharapkan media
pembelajaran dapat menjadi alat yang lebih
efektif dalam mendukung tujuan pendidikan,
menciptakan lingkungan belajar yang
interaktif, dan mempersiapkan murid untuk
menghadapi tantangan pada era digital.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil pemetaan kebutuhan
dan penggunaan media pembelajaran di
Provinsi Jawa Barat, dapat disimpulkan
bahwa ada pergeseran paradigma dalam
proses pembelajaran menuju digitalisasi
dengan kebutuhan dan penggunaan media
elektronik, di mana guru dan murid makin
mengandalkan teknologi dalam
menghadirkan pengalaman belajar interaktif,
dinamis, dan kontekstual. Selain itu, meskipun
teknologi telah menjadi bagian penting dalam
pendidikan, masih diperlukan upaya lebih
besar untuk memastikan bahwa semua
jenjang pendidikan dan wilayah di Jawa Barat
dapat mengakses dan memanfaatkan media
pembelajaran yang relevan dan efektif.

Hasil penelitian tidak hanya memberikan
gambaran tentang jenis media pembelajaran
yang dibutuhkan dan digunakan mulai dari
media pembelajaran sederhana, elektronik,
realia, grafis, dan immersive, tetapi juga
mengidentifikasi kesenjangan dan tantangan
guru dalam mengintegrasikan media
pembelajaran tersebut dalam pembelajaran
di kelas. Temuan ini diharapkan menjadi
pijakan dalam pengembangan kebijakan
pendidikan yang lebih inklusif dan berbasis
data, serta mendorong inovasi
pengembangan media pembelajaran yang
sesuai dengan kebutuhan guru pada era
digital.

Saran

Berdasarkan temuan-temuan pada
pemetaan kebutuhan media pembelajaran,
perlu adanya peningkatan pengembangan
dan pengadaan media elektronik, terutama di
kabupaten/kota dengan kebutuhan tinggi
untuk mendukung pembelajaran yang lebih
interaktif dan berbasis teknologi. Selanjutnya,
walaupun kebutuhan media immersive masih
rendah, potensi pengembangannya di
beberapa kabupaten/kota perlu diperhatikan
dengan meningkatkan akses dan fasilitasi
peningkatan kompetensi bagi guru. Selain itu,
murid di jenjang menengah memiliki
ketertarikan dan kesiapan yang lebih besar
terhadap teknologi canggih, serta guru mulai
menyadari pentingnya media immersive untuk
menghadirkan pengalaman belajar yang lebih
berkesan, mendalam, dan interaktif.

Guru harus  memaksimalkan penggunaan
media pembelajaran, terutama media
elektronik dan immersive, agar dapat
mengintegrasikannya secara efektif dalam
proses pembelajaran. Selain itu, untuk media
realia dan sederhana, perlu adanya dukungan
lebih besar untuk pengadaan media ini, yang
sesuai dengan karakteristik pembelajaran di
wilayah tersebut.

Selain itu, pemerintah dan lembaga terkait
perlu melakukan pemetaan kebutuhan dan
penggunaan media pembelajaran secara
berkala untuk memastikan bahwa kebijakan
dan program yang diimplementasikan tetap
relevan dengan perkembangan teknologi dan
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kebutuhan pendidikan. Melalui langkah-
langkah di atas, pemanfaatan media
pembelajaran di Jawa Barat dapat dilakukan
secara optimal sehingga mendukung
terciptanya lingkungan belajar yang inklusif,
interaktif, dan berbasis teknologi, serta
berkontribusi pada peningkatan kualitas
pendidikan secara menyeluruh.
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